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ABSTRAK

Judul Skripsi : IDENTIFIKASI SIDIK JARI SEBAGAI ALAT BUKTI PELAKU TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1981 TENTANG KUHAP
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Dactyloscopy (ilmu tentang sidik jari) yaitu suatu hasil reproduksi tapak-tapak jari, yang menempel pada barang-barang di sekitar tempat kejadian perkara (TKP). Pembuktian dengan menggunakan metode Dactyloscopy memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode lain, salah satunya adalah bahwa sidik jari seseorang bersifat permanen, tidak berubah selama hidupnya, gambar garis papilernya tidak akan berubah kecuali besarnya saja, selain itu juga memiliki tingkat akurasi paling tinggi di antara metode lain, maka baik pelaku, saksi, maupun korban tidak dapat mengelak. Tidak seperti metode yang menggunakan keterangan saksi yang bisa saja pelaku, saksi maupun korban dapat berbohong atau memberikan keterangan palsu kepada penyidik dalam mengungkap tindak pidana. "Pemakaian sidik jari untuk identifikasi telah berkembang di seluruh dunia, terutama di negara-negara maju. Keringat yang terdapat ditelapak dan jari-jari akan menimbulkan jejak pada objek yang dipegang atau disentuh. Berkaitan dengan itu maka Dactyloscopy atau ilmu tentang sidik jari telah mendesak metode identifikasi lainnya karena sangat praktis dan akurat. Rumusa malasah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah : (1) Apa yang menjadi ruang lingkup penerapan Dactyloscopy  bagi penyidik dalam mengungkap tindak pidana ? dan (2) Mengapa Dactyloscopy dianggap efektif dalam membantu mengungkap tindak pidana ?. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang  ruang lingkup penerapan Dactyloscopy  bagi penyidik dalam mengungkap tindak pidana  dan  Dactyloscopy dianggap efektif dalam membantu mengungkap tindak pidana, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa apabila korban atau pelaku yang sudah diketahui identitasnya, sidik jarinya diambil sebagai berkas atau kelengkapan data yang nantinya akan dimasukkan dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan sebagai arsip di Kepolisian. Sedangkan dalam hal korban atau pelaku yang belum diketahui identitasnya, identifikasi sidik jari dilakukan untuk mencari tahu identitas korban atau pelaku dengan beberapa bahan perbandingan disertai alat bukti lainnya. Bahan perbandingan yang dimaksud adalah sidik jari laten yang ditemukan di TKP dengan sidik jari dari orang yang dicurigai berdasarkan keterangan saksi atau dengan arsip di Kepolisian
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